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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of non-physical work environment
on employees of PT. Kimia Farma Apotek Palembang. The population in this study were 74
respondents, all employees of PT. Kimia Farma Apotek Palembang. The sampling technique used
a saturated sampling technique (census) with questionnaires distributed to all employees of PT.
Kimia Farma Apotek Palembang and the data analysis technique used was simple linear
regression analysis. The results of this study indicate that there is a positive and significant
influence between non-physical work environment on employee performance.

Keywords: non-physical work environment, performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik
pada PT. Kimia Farma Apotek Palembang terhadap kinerja karyawannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah 74 responden seluruh karyawan PT. Kimia Farma Apotek Palembang.
Teknik sampling menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) dengan kuisioner yang
dibagikan kepada seluruh karyawan PT. Kimia Farma Apotek Palembang. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menujukan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT Kimia Farma Apotek Palembang.

Kata kunci: lingkungan kerja non fisik, kinerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor penting di dalam sebuah
perusahaan. Pengolaan sumber daya manusia sangat di perlukan untuk efektivitas
sumber daya manusia dalam suatu organisasi, sumber daya yang penting dari suatu
organisasi adalah pekerjaannya. Untuk itu diperlukan manajemen sumber daya
manusia yang dapat membantu perusahaan untuk menghasilkan kinerja karyawan
yang maksimal demi mencapai tujuan perusahaan. (Rahayu, 2019)

Menurut Sutrisno (2017), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing atau tentang bagaimana seseoang diharpkan dapat berfungsi dan berperilaku
sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan
waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satuya
adalah faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan keadaan yang sangat
dekat dengan karyawan, apa dan siapa yang ada disekitarnya, dimana karyawan itu
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bekerja, dan bagaimana kondisi tempat kerjanya. Lingkungan yang nyaman dapat
meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. (Prabaningtyas dan Djastuti, 2019)

Menurut Sedarmayanti (2019), lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik
dan non fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan suatu keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non fisik
merupakan keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, ataupun
dengan bawahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Perizade, dan Putri (2022)
menyimpulkan menunjukkan hasil bahwa Lingkungan Non Fisik (X) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) Penelitian lain yang dilakukan oleh
Setiyowati, Hanafi, dan Cahyadi (2020) dan Supriadi dan Anitra (2020) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus Pada PT. Kimia Farma Apotek Palembang).

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Ricardianto (2018) manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau
cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang
dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara
maksimal sehingga (goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat maksimal.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat dikatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia merupakan Kkegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan individu atau kelompok karyawan agar peranannya
efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan karyawan, perusahaan dan
masyarakat.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak
bisa diabaikan. Pengertian lingkungan non fisik telah dikemukakan oleh beberapa
ahli, diantaranya: Sedarmayanti (2020) menyatakan bahwa, lingkungan kerja non
fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Kinerja Karyawan

Suatu organisasi perusahaan didirikan karena mempunyai tujuan tertentu
yang ingin dan harus dicapai. Dalam mencapai tujuannya setiap organisasi di
pengaruhi perilaku organisasi. Salah satu kegiatan yang paling lazim di lakukan dalam
organisasi adalah kinerja karyawan, yaitu bagaimana ia melakukan segala sesuatu
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yang berhubungan dengan sesuatu pekerjaan atau peranan dalam organisasi.
Seorang karyawan dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau memiliki
kinerja baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja Alam
(2015)

Penlitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang telah menunjukkan korelasi antara
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. Ramadhani, Perizade, dan
Putri (2022) dengan judul penelitian, Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja Karyawan Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas Batam menunjukkan hasil bahwa Lingkungan Non Fisik (X) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Badan Pengusahaan Kawasan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam. Selanjutnya Setiyowati, Hanafi, dan Cahyadi (2020),
dengan judul penelitian, Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (Hubungan Antara
Atasan Dengan Bawahan) terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Hasil
Musi Lestari Kabupaten Musi Rawas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Hasil Musi Lestari Kabupaten Musi Rawas di
sarankan untuk memperhatikan lingkungan kerja non fisik guna meningkatkan
kualitas semangat kerja karyawan. Serta Supriadi dan Anitra (2020), dengan judul
penelitian, Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Salim Surya Phone di Samarinda. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja
Karyawan (Positif dan Signifikan).
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Kerangka Pemikiran

Pengaruh Lingkungan Kerja Non
Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
PT Kimia Farma Apotek Palembang

!

Variabel X
Lingkungan Kerja Non Fisik

1. Hubungan Rekan Kerja Setingkat
2. Hubungan Atasan Dengan karyawan
3. Kerja Sama Antar Karyawan

|

Variabel Y
Kinerja Karyawan

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Ketepatan Waktu
4. Kemampuan

Metode Rualitatif
(Kuisioner)

!

Regresi Linier
(SPSS)

Hipotesis

HO : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Apotek Palembang

H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Apotek Palembang

METODOLOGI PENELITIAN
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Populasi
Populasi dalam penilitian ini adalah karyawan di PT Kimia Farma Apotek
Palembang berjumlah 74 orang.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer.
Menurut Sugiyono (2018) data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber di lokasi penelitian melalui pengisian kuesioner dan
wawancara.dan dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut Winarni (2015) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic atau data konkrit dimana data penelitian yang disajikan
berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan.Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.

Metode Analisis

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi.
Regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Sederhana.
Persamaan untuk menunjukan garis regresi dan hubungan antara variabel
lingkungan kerja non fisik dan kinerja karyawan, adalah sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Keterangan :

X =Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik

Y =Variabel Kinerja Karyawan

a = Konstanta regresi untuk X=0 (nilai y pada saat x nol)

b = Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan
variabel y. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan modal dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, jika:
e Nilai R2 yang mendekati 0, berarti kemampuan variabel dependen amat
terbatas.
e Nilai R2 yang mendekati 1, berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Ujit
Menurut Winarni (2013), Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitan ini secara individual
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dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan
digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis
ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis
tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya
ada pada lampiran dan selanjutnya diringkas sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana
disiplin kerja pada kinerja karyawan. Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut :
Tabel 1 Hasil Uji Rergresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.578 2.179 4,395 .000
Lingkungan Kerja Non.988 .086 .804 11.466 .000

Fisik
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 4.11, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=9,578 + 0,988 X+ e

Berdasarkan pengujian dengan SPSS diperoleh hasil pengujian pengaruh
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan menunjukkan t sebesar 11.466
dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 2 Nilai R Square

Adjusted R Std. Error
Square the Estimate
1 .804a .646 641 2.530

Model R R Square
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Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai Korelasi/ hubungan (R) yaitu 0,804
dan nilai R Square yaitu 0,646. Besarnya persentase pengaruh variabel lingkungan
kerja non fisik terhadap variabel kinerja karyawan dinyatakan sebagai koefisien
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,646 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja non fisik terhadap variabel kinerja
karyawan adalah sebesar 64,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain.

Ujit

Berdasarkan hasil regresi sederhana (uji t) lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian
didapatkan bahwa secara variabel bebas Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Dari hasil uji koefisien determinasi
(R) dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,641 atau 64,1%. Hal ini
mengartikan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik memberikan kontribusi
terhadap kinerja karyawan sebesar 64,41 %, sedangkan sisanya 35,59 % dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam penelitian ini seperti motivasi kerja,
disiplin kerja, etika kerja, Pendidikan, keterampilan, manajemen kepemimpinan,
tingkat penghasilan, teknologi, dan kesempatan berprestasi.

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil regresi sederhana (uji t) lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengartikan
bahwa semakin baik lingkungan kerja non fisik maka akan semakin meningkatkan
kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang dibangun dalam suatu organisasi
atau perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan. Hal ini
dikarenakan, lingkungan kerja ikut mempengaruhi kinerja karyawan dalam
organisasi atau perusahaan. Lingkungan kerja yang baik adalah lingkungan kerja yang
secara keseluruhan membuat karyawan menjadi lebih aman, nyaman dan sehat,
sehingga dapat bekerja dengan optimal.

Dalam penelitian didapatkan bahwa secara variabel bebas Lingkungan Kerja
Non Fisik berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Dari hasil
uji koefisien determinasi (R) dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar
0,641 atau 64,1%. Hal ini mengartikan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 64,41 %, sedangkan
sisanya 35,59 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam
penelitian ini seperti motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja, Pendidikan,
keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat penghasilan, teknologi, dan
kesempatan berprestasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian berkaitan dengan Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja
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Karyawan Pada PT Kimia Farma Apotek Palembang dapat disimpulkan bahwa:
Lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Kimia Farma Apotek Palembang.

Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka saran-saran
yang dapat disampaikan diantaranya:

1. Pihak PT. Kimia Farma Apotek Palembang agar lebih memperhatikan karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya berdasarkan kuisioner tanggapan karyawan
terhadap kinerja, dimana pada pertanyaan saya cermat dan meminimalisir
kesalahan dalam bekerja memperoleh frekuensi terendah. Pihak PT. Kimia
Farma Apotek Palembang dapat secara berkala memberikan pelatihan kepada
karyawan serta melakukan briefing sebelum bekerja dan evalusi setelah bekerja.

2. Pihak PT Kimia Farma Apotek Palembang dapat lebih membuat karywan merasa
nyaman dalam memberikan pendapat baik pada saat rapat maupun diskusi.
Dengan begini karyawan merasa ikut memajukan perusahaan dengan
memberikan pendapatnya pada saat rapat maupun diskusi sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Hal ini berdasarkan tanggapan karyawan pada
terhadap lingkungan kerja non fisik dimana pada pertanyaan kedelapan
memperoleh frekuensi terendah.
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